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Perihal : Inventarisasi Aplikasi Pendukung
Administrasi Kepaniteraan dan Pelayanan Peradilan
Di Lingkungan Peradilan Agama

Yth. Ketua Pengadilan Agama
Sewilayah Pengadilan Tinggi Agama Jambi

Assalamu’alaikum wr wb

Menindaklanjuti Surat Direktur Pembinaan Administrasi Peradilan Agama Mahkamah
Agung RI'Nomor: 0030/DjA.3/HM.02.3/1/2018 tanggal 05 Januari 2018 perihal sebagaimana pada
pokok surat diatas (foto copy surat terlampir), maka dengan ini kami intruksikan kepada Ketua
Pengadilan Agama Sewilayah Pengadilan Tinggi Agama Jambi yang memiliki, mengembangkan,
dan menggunakan aplikasi pendukung di bidang administrasi kepaniteraan dan pelayanan peradilan
selain aplikasi SIPP, untuk dapat menyusun daftar aplikasi yang dikembangkan / digunakan
berdasarkan lampiran terlampir serta disertai dengan manual booknya dalam bentuk hardcopy dan

softcopy dikirim melalui email hukumpanitera@yahoo.com paling lambat tanggal 15 Januari 2018.

Demikian kami sampaikan untuk dapat dilaksanakan dan terima kasih.

Wassalam.
Wakil Ketua,

Tembusan :



MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERA DILAN AGAMA
Gedung Sekretariat Mahkamah Agung RI Lantai 6, 7 dan 8
Jalau Jenderal Ahmad Yani Kav. 58, Jakarta Pusat 10510
Telepon (021) 29079177, Faksimile (021) 29079277
Situs Web: hitps://badilag. mabkamahagung,po.id E-mail : ﬁmgz_@jkjg@ﬂll_l[\;amlgggmg.go.igl

Nomor : 0030 /DjA3/HM.02.3/1/2018 A7 Januari 2018
Sifat : Penting

Lampiran : 3 (tiga) Lembar

Hal . Inventarisasi Aplikasi Pendukung

Administrasi Kepaniteraan dan Pelayanan Peradilan
di Lingkungan Peradilan Agama

Yth.:

1. Ketua Pengadilan Tingkat Pertama
2. Ketua Pengadilan Tingkat Banding
di Lingkungan Peradilan Agama

Assalamu alaikion wr. wh.

Berdasarkan informasi yang kami peroleh, saat ini banyak pengadilan tingkat pertama dan tingkat
banding di lingkungan peradilan agama yaug memiliki, mengembangkan dan menggunakan aplikasi
pendukung di bidang administrasi kepaniteraan dan pelayanan peradilan selain aplikasi Sistem Informasi
Penelusuran Perkara (SIPP).

Sehubungan dengan hal itu, Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI
bermaksud menginventarisasi seluruh aplikasi pendukung tersebut sebagai bahan pengambilan kebijakan
dalam rangka modernisasi administrasi dan pelayanan peradilan agama. Oleh karena itu, kami
menginstruksikan agar:

1. Pengadilan tingkat pertama menyusun daftar aplikasi yang dikembangkan dan digunakan dengan
memakai format sebagaimana lampiran 1 dan disertai dengan manual book-nya, kemudian
mengirimkannya kepada pengadilan tingkat banding masing-masing dalam bentuk hardcopy dan softcopy;

2. Pengadilan tingkat banding menginventarisasi seluruh aplikasi yang dikembangkan sendiri dan/atau
dikembangkan oleh pengadilan-pengadilan tingkat pertama di wilayah hukumnya dengan memakai
format sebagaimana lampiran 11 dan disertai dengan manual book tiap-tiap aplikasi, kemudian
mengirimkannya dalam bentuk hardcopy ke alamat Ditjen Badilag dan dalam bentuk soffcopy ke e-mail:
bimon.badilag@gmail.com, paling Jambat tanggal 19 Januari 2018,

Demikian, atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.

Wassalaniu'alaikumn wr. wh,
aa. Direktur Jenderal,
ktur Pembinaan Administrasi
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Tembusan disampaikan kepada:

1. YM. Ketua Kamar Agama Mahkamah Agung RJ;
2. Yth, Sekretaris Mahkamah Agung RI;

3. Yth. Kepala Badan Pengawasan Mahkamah Agung RI;

4. Yth. Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI (sebagai laporan).
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